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ABSTRAK 

Ainah. Penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam akad musyarakah mutanaqishah pada Bank 
Muamalat Indonesia Banjarmasin. Pembimbing I Dr. Syaugi Mubarak Seff, MA dan 
pembimbing II, Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH., MH pada pascasarjana Universitas Negeri Islam 
Banjarmasin (2020). 
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 Tesis ini mengangkat permasalahan mengenai pembiayaan bermasalah dalam akad 
musyarakah mutanaqishah pada Bank Muamalat Indonesia Banjarmasin. Adapun latar belakang 
masalah adalah penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad musyarakah mutanaqishah Bank 
Muamalat telah sesuai atau tidak dengan analisis yuridis sehingga menarik penulis untuk 
mengkaji lebih dalam tentang pembiayaan bermasalah dalam akad musyarakah mutanaqisah pada 
Bank Muamalat Indonesia Banjarmasin. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan undang-undang (statute approach) dan 
pendekatan kasus (case approach). Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, hukum 
skunder dan bahan-bahan tersier. Teknik pengumpulan data yaitu Grand Theory, Middle Theory, 
Applied Theory. Analisis bahan hukum yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu analisis yang tidak mempergunakan angka-angka melainkan 
memberikan gambaran-gambaran (deskripsi), dengan mendasarkan peraturan perundang-
undangan dan Fatwa DSN Hingga dapat menjawab permasalahan dari penelitian ini. 

Hasil penelitian diperoleh ditemukan ketidak sesuaian antara Keputusan DSN No. 
01/DSN-MUI/X/2013 dengan praktek yang dilakukan Bank Muamalat tentang penyelesaian 
pembiayaan bermasalah pada akad Musyarakah Mutanaqisah yaitu Nasabah telat membayar 
angsuran utangnya, maka Bank syariah/LKS mengenakan denda kepada nasabah mampu atau 
tidak mampu berdasarkan besaran angsuran perbulannya. dalam praktek yang dilakukan Bank 
Muamalat tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad Musyarakah Mutanaqisah 
telah sesuai dengan UU No. 21 tentang perbankan syariah. 
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ABSTRACT 
 

Ainah. Settlement of problem financing in the mutanaqishah musharaka contract at Bank 
Muamalat Indonesia Banjarmasin. Advisor I Dr. Syaugi Mubarak Seff, MA and supervisor II Dr. 
Hj. Gusti Muzainah, SH., MH at postgraduate Banjarmasin State Islamic University (2020). 
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 This thesis raises issues regarding problematic financing in the mutanaqishah 
musharaka contract at Bank Muamalat Indonesia Banjarmasin. The background of the problem is 
the settlement of problem financing in the Muaraalat Bank Mutanaqishah contract according to 
or not with juridical analysis so that it is interesting for the writer to examine more deeply about 
the problematic financing in the Mutanaqisah Musharaka contract at Bank Muamalat Indonesia 
Banjarmasin. 
 
 This type of research is a research approach to the law (statute approach) and case 
approach (case approach). This study uses primary legal materials, secondary law and tertiary 
materials. Data collection techniques are Grand Theory, Middle Theory, Applied Theory. The 
analysis of legal material used in this study uses a qualitative approach, that is, an analysis that 
does not use numbers but rather provides descriptions (descriptions), by basing the laws and 
regulations and the DSN Fatwa Until it can answer the problems of this study. 
 
 The results of the study found that there was a discrepancy between DSN Decree No. 
01 / DSN-MUI / X / 2013 with the practice carried out by Bank Muamalat regarding the 
settlement of problematic financing in the Musyarakah Mutanaqisah contract, namely that the 
customer is late in paying the debt installments, then the Islamic Bank / LKS imposes fines on 
the able or incapable customer based on the monthly installment amount. in practice conducted 
by Muamalat Bank regarding the settlement of problematic financing in the Musyarakah 
Mutanaqisah contract in accordance with Law no. 21 concerning Islamic banking. 
 

 
 
 

 


